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Abstrak

Manajemen pengetahuan banyak digunakan di perusahaan karena memiliki pengaruh signifikan
terhadap strategi inovasi dan efektifitas perusahaan. Institusi pendidikan yang merupakan bentuk
dari knowledge business merupakan tempat yang tepat bagi perkembangan manajemen
pengetahuan. Pendidikan tinggi vokasi yang lebih banyak melakukan praktek dan kerjasama
industri dalam meningkatkan kompetensi siswanya memiliki sumber pengetahuan sebagai aset
intangible institusi. Dari hasil penelitian sebelumnya, manajemen pengetahuan di pendidikan
tinggi vokasi belum terstruktur. Penelitian ini fokus pada pengembangan model sistem
manajemen pengetahuan di pendidikan tinggi vokasi. Model menunjukkan hubungan antara
faktor lingkungan dan infrastruktur berpengaruh dalam sistem pembelajaran untuk membentuk
aliran pengetahuan. Hasil assessment level dan bentuk aliran pengetahuan membentuk strategi
manajemen pengetahuan guna merancang program manajemen pengetahuan yang tersusun dalam
peta jalan manajemen pengetahuan institusi. Model diujicobakan di institusi Polman astra.
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1. Pendahuluan

Knowledge management (KM) merupakan
proses mengumpulkan, mengatur, menyalurkan
pengetahuan yang terkumpul pada suatu periode
untuk mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan saing dari organisasi. Knowledge
management menjadi alternatif bagi organisasi
untuk  mengembangkan  kompetensi inti
organisasi (Fernandez, Gonzalez, & Sabherwal,
2004). Knowledge management di dalam dunia
bisnis berbeda dengan penerapan di institusi
pendidikan. Tujuan utama dari penerapan
knowledge  management dalam institusi
pendidikan adalah untuk membentuk
profesionalime dalam bentuk kompetensi dan
identitas personal dari lulusan. (Smokotin,

Petrova, & Gural, 2014 ). Demchig (2015)
berpendapat institusi pendidikan seharusnya
merupakan contoh sukses dan tempat yang baik
dalam memajukan pembelajaran dan pengajaran
karena didalam kegiatan institusi terdapat
knowledge creation, dissemination dan learning
process. (Demchig, 2015 ). Pendidikan vokasi
merupakan salah satu model pendidikan yang
dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan
industri akan sumber daya manusia yang terlatih
secara skill, memenuhi kompetensi industri
sehingga siap kerja sesuai dengan bidangnya.
Dalam penerapannya model di pendidikan
vokasi, production based learning (PBL)
merupakan model alternatif bagi pelajar untuk
dapat mengembangkan pengetahuan, sikap dan



skill dalam proses belajar (Ganefri & Hidayat,
2015). Kerjasama antara akademisi dengan
industri  merupakan strategi yang penting
dilakukan karena implemantasi praktek nyata
industri  dalam kegiatan akademik akan
mempengaruhi  proses belajar yang terus
berkelanjutan untuk memastikan pengembangan
sumber daya manusia (llyas & Semiawan, 2012).
Pendekatan lain yang digunakan dalam
pendidikan vokasi adalah competence based
education (CBT) dimana ketrampilan, sikap dan
nilai pada proses belajar yang sangat spesifik
ditentukan dan diarahkan sesuai dengan standar
kompetensi (Boahin & Hofman, 2014). Symons
(2001) mencoba menerapkan  knowledge
management system (KMS) dalam Technical and
Vocational Education and Training (TVET).
Penelitian masih dalam tahap awal dan terdapat
3 hal yang menjadi fokus perhatian yaitu
teknologi  informasi;  kultur,  komunikasi
perencanan proses organisasi; dan penguatan
pada sumberdaya manusia.

Penelitian ini akan terfokus pada
mengembangkan model knowledge management
system yang terstruktur di Technical Vocational
Education and Training (TVET) supaya proses
identifying, capturing dan creating knowledge
dapat dilakukan di dalam pendidikan tinggi
vokasi serta transferring dan reusing knowledge
dapat membantu meningkatkan kompetensi
institusi

2. Tinjauan teoritis

Organisasi merupakan sebuah sistem yang
memproses informasi atau memecahkan masalah
sehingga tugas dari organisasi adalah secara
efisien dapat mengambil tindakan dari informasi
dan keputusan pada kondisi yang tidak menentu.
(Nonaka, 1994). Organisasi berperan untuk
mengatur  informasi yang ada menjadi
pengetahuan untuk dikembangkan lagi menjadi
pengetahuan organisasi. Perlu langkah strategis
untuk merancang pengembangan dan
implementasi dari knowledge management.
(Tiwana, 2002)

Pada pandangan kontigensi, dalam memilih
solusi manajemen pengetahuan perlu ada
beberapa alternatif langkah dan memilih langkah
yang sesuai agar manajemen pengetahuan dapat
berhasil (Fernandez, Gonzalez, & Sabherwal,
2004). Langkah pertama yang dilakukan adalah
menetukan proses manajemen pengetahuan yang

sesuai, perlu ada dukungan dari mekanisme dan
teknologi manajemen pengetahuan. Infrastruktur
manajemen pengetahuan harus mendukung
mekanisme  dan  teknologi manajemen
pengetahuan yang akan berpengaruh terhadap
sistem manajemen pengetahuan dimana sistem
menejemen  pengetahuan akan mendukung
proses manajemen pengetahuan.

Infrastuktur merupakan landasan bagi KM dalam
organisasi. Landasan ini terdiri dari lima
komponen (Fernandez, Gonzalez, & Sabherwal,
2004); 1) Organization culture, 2) Organization
structure, 3) Information technology, 4)
Common knowledge, 5) Physical environment.
Calabrese (2000) dalam penelitiannya melihat
tingkat kepentingan satu pilar dibanding yang
lain, korelasi antar pilar dan mengurutkannya
berdasarkan rangking. Hasil yang didapat leader
dibutuhkan dalam menentukan arah kemudian
melaksanakan pengaturan, membuat struktur
organisasi dan aturan yang dapat menerima
kultur dari knowledge sharing, serta difasilitasi
dengan tools teknologi dan jaringan agar mampu
mencapai institusi  yang mampu belajar
(Calabrese, 2000). Sebuah panduan diperlukan
agar dapat melakukan analisis kebutuhan dan
desain solusi dengan mendapatkan gap,
opportunity dan resiko untuk identifikasi dan
dengan tepat menggunakan pengetahuan dalam
kegiatan keseharian perusahaan. Diperlukan
delapan langkah dalam mengaplikasikan prinsip
knowledge management; 1) Work Centered
Analysis (WCA), 2) Mengembangkan model
proses, 3) Identifikasi gap, opportunity dan
resiko dari model proses, 4) Membuat prioritas
dari gap, opportunity dan resiko yang sudah
teridentifikasi, 5) Mengembangkan aplikasi
strategis KM, 6) Menetukan kebutuhan dari
knowledge system, 7) Menetukan pengaturan
pengetahuan disetiap langkah dari knowledge life
cycle, 8) Mengembangkan rencana pelaksanaan
KM bagi senior manager.

Dalam mengaplikasikan manajemen
pengetahuan pada sebuah institusi perlu adanya
strategi, desain, pengembangan dan
implementasi  inisiasi program  knowledge
management yang semuanya dituangkan dalam
bentuk  knowledge management roadmap
(Tiwana, 2002). Tahapan dibagi menjadi 4 fase
sebagai berikut; 1) Evaluasi infrastruktur, 2)
Analisis, desain dan pengembangan Sistem KM,



3) Sistem penyebaran tugas, 4) Evaluasi
performa.

APO Knowledge management assessment tools
merupakan desian kuesioner yang digunakan
untuk membantu organisasi dalam melakukan
penilaian awal dari kesiapan penerapan
knowledge management. Penilaian dilakukan
saat awal program KM untuk mengetahui
strength dan opportunity untuk pengembangan
serta fokus pada gap yang teridentifikasi dari
hasil penilaian. tujuh kategori sesuai dengan
elemen yang ada dalam KM framework untuk
penilaian; 1) KM Leadership,2) Process, 3)
People, 4) Technology, 5) Knowledge process, 6)
Learning and innovation,7) KM outcomes.

3. Elemen dalam penyusunan model
manajemen pengetahuan untuk vokasi

Faktor lingkungan baik internal maupun
eksternal berperan dalam penentuan desain
rencana aplikasi knowledge management pada
institusi pendidikan tinggi vokasi teknik. Ada
beberapa hal yang berpengaruh pada faktor
lingkungan di pendidikan tinggi vokasi teknik;

1. Mengerti visi, misi, tujuan dan arahan
strategis organisasi untuk
mengidentifikasikan kompetensi inti yang
akan dibangun oleh organisasi. (Young,
2011).

2. Perlu ada kerjasama dengan institusi lain agar
institusi vokasi dapat memenuhi perannya
dalam memenuhi kebutuhan tenaga kerja
yang profesional yang kompeten. Bagi
institusi pendidikan tinggi vokasi teknik,
masyarakat industri merupakan institusi
eksternal yang dapat membantu
mengidentifikasikan kebutuhan
pengembangan kurikulum yang sesuai (llyas
& Semiawan, 2012) (Boahin & Hofman,
2014).

3. Pemerintah memegang peranan yang penting
sebagai pembuat regulasi dan penetuan arah
strategis negara. Perubahan dan
pengembangan dari institusi harus sesuai
dengan regulasi yang ada. (llyas &
Semiawan, 2012) (Yosua & Tjakraatmadja,
2015)

Komponen infrastruktur ~ bagi  kegiatan

manajemen pengetahuan institusi pendidikan

vokasi;

1. Kultur organisasi yang dapat memfasilitasi
knowledge sharing bagi seluruh tingkatan
dari karyawan serta mendorong karyawan
untuk mengeluarkan idenya (Symons, 2001)

2. Struktur organisasi perlu mengakomodir Tri
Dharma Perguruan tinggi dimana institusi
pendidikan harus dapat melaksanakan
pengajaran  dan  pelatihan,  pelayanan
masyarakat serta, penelitian untuk rekayasa
dan design (llyas & Semiawan, 2012).

3. Lingkungan fisik, desain gedung, lokasi antar
bagian, ruang rapat merupakan bagian yang
mendukung dalam penerapan manajemen
pengetahuan  di  institusi  pendidikan.
Collaborative physical space merupakan
salah satu metode yang dapat digunakan
untuk proses sharing dan creating knowledge
(Young, 2011), karena kegiatan dari proses
belajar mengajar pada institusi pendidikan
vokasi banyak dilakukan di area praktek
(llyas & Semiawan, 2012)

4. Infrastruktur teknologi sistem informasi saja
tidak cukup untuk mendukung penerapan
sistem manajemen pengetahuan dalam
organisasi, perlu ada pengukuran penerimaan
teknologi dari pengguna agar sistem yang
dibangun dapat secara efektif menunjang
sistem manajemen pengetahuan (Wang &
Wang, 2016 ).

5. Setiap organisasi memiliki perbendaharaan
bahasa yang spesifik dalam aktifitasnya,
skema pengelolaan pengetahuan,
pengelompokan kemampuan individu dalam
organisasi dimana semua berasal dari
pengalaman yang pernah dialami oleh
institusi.

Skema pola model sistem  manajemn

pengetahuan untuk pendidikan vokasi dapat

dilihat pada lampiran gambar 1

4. Implementasi model: studi kasus di
Politeknik Manufaktur Astra

Politeknik Manufaktur Astra (Polman Astra)
merupakan lembaga pendidikan vokasi yang
bertujuan mempersiapkan siswanya agar dapat
langsung berpartisipasi di  dunia industri
manufaktur. Polman Astra berkedudukan di
Jakarta dan berdiri pada tanggal 31 Agustus
1995 berdasarkan Surat Keputusan Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi. No 77/D/0/1999,



tanggal 08 April 1999 tentang berdirinya Polman
Astra.

Faktor internal

Visi Polman Astra adalah “Menjadi Politeknik

terbaik di Indonesia dan mampu bersaing di Asia

Tenggara” dan dijabarkan dalam bentuk misi

sebagai konsekuensi institusi untuk

mewujudkannya.

Misi Polman Astra adalah:

1. Menghasilkan lulusan D3 siap pakai dalam
bidang terkait otomotif dan sumber daya
alam, termasuk pembinaan mindset QCDI
(Quality, Cost, Delivery, Innovation), mental
disiplin dan learning ability sehingga siap
menghadapi tuntutan perkembangan industri
global.

2. Menciptakan lingkungan akademis yang
profesional untuk menumbuh-kembangkan
kompetensi dan potensi civitas academica.

Rencana pencapaian strategis institusi dibahas
dalam diskusi internal tentang pencapaian
Standar Nasional Perguruan Tinggi Yyang
disesuaikan dengan PerMenristekdikti Nomor 44
tahun 2015. Pembahasan terbagi terbagi menjadi
tiga bagian standar nasional pendidikan tinggi
yaitu; standar pendidikan, standar penelitian dan
standar pengabdian masyarakat. Dalam diskusi
internal dibahas kesesuaian pencapaian dengan
standar nasional perguruan tinggi serta gap yang
terjadi saat ini. Dari gap yang didapat dibahas
rencana inisiatif program yang akan dilakukan
Polman Astra.
Dari analisis kriteria standar perguruan tinggi
dibentuk menjadi strategi Polman Astra pada
peningkatan dan pengembangan pendidikan
bercirikan Catur Dharma Astra, pengembangan
sistem pengelolaan pendidikan, peningkatan
kualitas calon mahasiswa, proses dan lulusan,
memperdayakan sumber daya dalam
pengembangan teknologi dan proses
pembelajaran, acuan kualitas pembelajaran pada
pendidikan internasional serta pengembangan
penelitian.

Faktor eksternal

Faktor eksternal yang berpengaruh terhadap
Polman Astra adalah, regulasi dari pemerintah
dalam pengembangan sistem pendidikan tinggi
nasional yang tertuang dalam peraturan presiden
no.8 tahun 2012 tentang KKNI (Kerangka

Kualifikasi Nasional Indonesia) dan juga kerja
sama dengan industri sebagai bagian dari
pelayanan terhadap masyarakat. Pada tingkatan
diploma 3, level KKNI pada dunia kerja adalah
pada level 5 yang menunjukkan pada area teknisi
atau analis dengan kualifikasi:

1. Mampu menyelesaikan pekerjaan berlingkup
luas, memilih metode yang sesuai dari
beragam pilihan yang sudah maupun belum
baku dengan menganalisis data serta mampu
menunjukkan kinerja dengan mutu dan
kuantitas yang terukur

2. Menguasai konsep  teoritis  bidang
pengetahuan tertentu secara umum serta
mampu  memformulasikan  penyelesaian
masalah prosedural.

3. Mampu mengelola kelompok kerja dan
menyusun laporan tertulis secara
komprehensif.

4. Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri
dan dapat diberi tanggung jawab atas
pencapaian kerja hasil kelompok.

Kerjasama industri merupakan salah satu faktor

yang dapat membantu Polman Astra untuk

mengembangkan project yang dapat memberikan
manfaat saling menguntungkan bagi kedua belah
pihak baik dalam bidang akademik maupun
dalam bidang penelitian. Kerjasama dilakukan
dengan industri yang sesuai dengan program
studi yang dijalankan di Polman Astra. Melalui
kerjasama ini pula industri dapat mempengaruhi
pola kerja dan sistem pengajaran di Polman
Astra mendekati kondisi nyata di industri.

Infrastruktur Polman Astra terdiri dari;

1. Struktur organisasi; Polman Astra dikelola
oleh  direktur yang dalam  proses
pelaksanaan dibantu wakil direktur | pada
bidang akademik, kemahasiswaan, dan
kerjasama industri, Wakil direktur Il pada
bidang keuangan, pelayanan umum dan
sumber daya manusia, Wakil direktur 1l
pada bidang pengajaran praktek dan
pelayanan industri, LP2M (Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat),
LP3T (Lembaga Pengembangan Produk dan
Penerapan  Teknologi), BPM (Badan
Penjaminan Mutu).

2. Budaya organisasi Polman Astra; misi dari
Polman Astra adalah membentuk manusia
yang memiliki pola pikir pada QCDI



(Quality, Cost, Delivery, Innovation),
mental disiplin dan mau belajar untuk
membentuk tenaga kerja yang profesional.
Hal ini dibentuk melalui disiplin kegiatan
belajar mengajar praktek dengan pola jam
kerja industri, penilaian praktek pada
kualitas dari modul atau produk yang
dikerjakan serta kecepatan waktu serta cara
atau metode yang digunakan, kesempatan
untuk inovasi bagi mahasiswa dengan
mengikuti  Quality Circle Convention
(QCC) dimana mahasiswa dipandu oleh
instruktur untuk perbaikan di area kerja dan
akan dikompetisikan. Untuk karyawan dan
pengajar dipersyaratkan untuk menuliskan
key performance indicator (KPI) dari
deskripsi tugas untuk mengukur
ketercapaian, Sugestion System (SS),
Quality Circle Convention (QCC) dan
Quality Circle Project (QCP) untuk
program inovasi.

Pemecahan masalah pada QCC dan QCP
dilakukan dengan cara brainstorming di
area atau pada proses dimana masalah
terjadi. Proses dari pemecahan masalah
dituliskan dalam bentuk one sheet report
mulai dari identifikasi masalah sampai
dengan pemecahannya. Data pendukung
disimpan oleh bagian terkait dan belum ada
bagian yang melakukan analisis untuk
kategori masalah dan menyimpannya.
Infrastruktur teknologi informasi; Penelitian
awal dilakukan untuk mengukur kesiapan
pengguna terhadap sistem atau aplikasi
manajemen  pengetahuan yang akan
dikembangkan di Polman Astra untuk
mencari informasi tentang kemampuan dan
kebiasaan calon  pengguna terhadap
information communication technology.
Hasil analisis didapat kemampuan dasar
penggunaan internet cukup tinggi dan
kecenderungan pengguna menggunakan
aplikasi social media dalam kesehariannya.
Perangkat yang digunakan untuk akses
internet dominan menggunakan gawai
berupa telepon genggam dan tablet
dibandingkan ~ menggunakan  personal
computer (PC) atau notebook.

Fasilitas fisik Polman Astra; Untuk
memunjang proses kegiatannya, Polman
Astra melengkapi prasarana fisik berupa

kantor untuk kegiatan administrasi, ruang
perkuliahan, ruang rapat dan diskusi, ruang
kerja dosen, laboratorium serta
perpustakaan. Karena keterbatasan fasilitas
dan kondisi proses saat itu, kegiatan
mentoring, brainstorming, diskusi serta
rencana pemecahan masalah  banyak
dilakukan di area praktek.

Sistem pembelajaran

Polman Astra sebagai institusi pendidikan tinggi
vokasi yang menerapkan sistem ganda dimana
lebih  menitik beratkan pada pembelajaran
praktek yang sistematis sebesar 65% dan
ditunjang dengan teori aplikatif sebesar 35%.
Polman Astra memiliki bagian produksi yang
mendukung kegiatan pengembangan kompetensi
teknis dan kompetensi tata kelola serta project
industri.  Ada  pengalaman pengerjaan,
pemecahan masalah serta dokumentasinya,
proses brainstorming serta dokumentasinya,
namun belum terintegrasi sehingga pengetahuan
yang ada masih tertinggal di bagian masing-
masing. Hal ini membuat aliran pengetahuan di
Polman Astra belum terstruktur dan belum dapat
menunjang kegiatan transfer pengetahuan dan
penggunaan  pengetahuan  kembali  untuk
pembuatan pengetahuan baru.

Polman  Astra
assessment level
Langkah awal untuk mengidentifikasikan
kekuatan dan kesempatan untuk pengembangan
manajemen  pengetahuan adalah  dengan
melakukan penilaian kematangan manajemen
pengetahuan di dalam institusi.

1. Demografi responden. Responden adalah
pengajar internal baik praktek maupun teori
dengan total jumlah 46  responden.
Responden dikelompokkan dalam; usia untuk
melihat perbandingan antara karyawan senior
dan junior, pada kelompok ini didominasi
karyawan yang berusia 20 -30 sebesar 42%
dan mereka yang berusia 41 — 50 tahun
sebesar 39 % sehingga perlu transfer
pengetahuan diantara mereka; pendidikan
untuk melihat tingkat intelektual, 42%
memiliki pendidikan Strata 1. Tingkat
pendidikan dapat memberikan gambaran
kapabilitas dari tenaga kerja dalam
pelaksanaan program manajemen

knowledge = management
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pengetahuan; dan golongan kerja untuk
melihat fungsi dan tanggung jawab di dalam
institusi, dimana 51% merupakan golongan 4
dimana memiliki tugas dan tanggung jawab
struktural dan operational organisasi.

. Rata-rata  untuk uji  validitas data
menunjukkan angka 0.683 dimana cukup
berkorelasi dan rata-rata angka reliabilitas
menunjukkan angka 0.745 yang berarti cukup
reliable.

. Pada radar chart seperti pada gambar 4.2
dapat dilihat ada dua kondisi yaitu nilai yang
diharapkan dan nilai yang terukur dari
kondisi saat ini. Nilai yang diharapkan diukur
dari responden dengan tugas dan tanggung
jawab lebih dari yang lain serta mereka yang
memiliki fungsi manajerial di Polman Astra.
Nilai kondisi saat ini diberikan oleh hampir
semua pengajar di semua tingkatan.
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450
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KM OUTCOMES PROCESS
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e N il kOndisi saat ini

== N ilai yang diharapkan

Gambar 1. Polman Astra KM assessment radar

chart

Pada kategori teknologi di nilai kondisi saat
ini merupakan nilai yang paling tinggi
sebesar 3,31 dan knowledge process
merupakan nilai yang paling rendah sebesar
2,54.

. Total point tingkat kematangan manajemen
pengetahuan di Polman Astra adalah 117.59.
Berdasarkan point yang didapat, Polman
Astra berada pada tingkat Initiation dimana
Polman Astra mulai menyadari kebutuhan
akan pengelolaan pengetahuan yang dimiliki
di dalam institusi.

. Secara umum hasil yang didapat dari matrik
strength dan opportunity ini adalah perlu
adanya program yang terstruktur untuk

7 PEOPLE

5.

memelihara dan mengembangkan
pengetahuan Polman Astra disertai dengan
knowledge sharing rutin antar bagian agar
mendapatkan ide inovatif dengan dukungan
dari institusi melalui insentif. Agar proses
dapat lebih baik perlu ada evaluasi dan
perbaikan standar operasi kerja yang
dilakukan pihak yang bersangkutan disertai
dengan masukan dari staf senior atau mereka
yang akan  pensiun. Perlu  adanya
penyimpanan hasil dari proses kerja yang
berupa ide, perkembangan dan evaluasi yang
nantinya dapat diakses kembali sehingga
inovasi menjadi budaya serta Polman Astra
menjadi learning organization.

Pengembangan strategi manajemen
pengetahuan di Polman Astra

Analisis data elemen pendukung konsep strategi
manajemen pengetahuan di Polman Astra:
Faktor lingkungan internal dan eksternal Polman
Astra

Pengembangan kompetensi menyesuaikan
dengan kualifikasi dari pemerintah.
Kerjasama dengan industri membantu
pengembangan pengetahuan melalui
penangkapan pengetahuan melalui magang
industri, berbagi pengetahuan dan
pengembangan pengetahuan melalui project
kolaborasi.

Solusi  berupa pendekatan pengetahuan
routine digunakan dimana pengetahuan yang
berada pada prosedur dan aturan dapat
digunakan untuk membentuk kebiasaan yang
dapat berkembang pada budaya organisasi
dan pendekatan pengetahuan declarative
seperti pada pengembangan produk dan
pengembangan sistem pengajaran.

Infrastruktur

1.

Struktur organisasi;

Pengetahuan tersimpan pada bagian masing-
masing karena belum memiliki sistem
penyimpanan yang terintegrasi.

Ada tim yang melakukan kontrol terhadap
aktifitas yang dilakukan.

Terdapat artefak pengetahuan dalam bentuk
proses yang dijalankan serta tim yang
melakukan dan meyimpan pengetahuan
Budaya organisasi



Sudah menggunakan mekanisme
brainstorming  dalam  proses  berbagi
pengetahuan dan pengembangan pengetahuan

3. Fasilitas fisik

Pengetahuan yang menempel pada proses

ditangkap dan dikembangkan di tempat

proses dilakukan, perlu sistem penyimpanan
yang baik agar pengetahuan tidak tersebar.

Teknologi informasi

Perlu sistem teknologi informasi yang

memunjang proses berbagi dan penyimpanan

pengetahuan.

Sistem pembelajaran

e Proses untuk menangkap dan berbagi
pengetahuan dapat dilakukan di kegiatan
belajar mengajar serta kegiatan di lingkungan
industri.

e Perlu ada integrasi dalam penyimpanan
pengetahuan agar dapat digunakan oleh semua
bagian.

e Bentuk aliran pengetahuan yang ideal di
Polman Astra dapat dilihat pada lampiran
gambar 2
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Gambar 2. Aliran pengetahuan ideal di Polman
Astra

KM Assessment level

e Perlu dilakukan knowledge sharing rutin

o Insentif terhadap ide inovatif

e Perlu mekanisme knowledge capture dari
pegawai senior

e Perlu ada knowledge repository

Solusi manajemen pengetahuan di Polman Astra:
e Solusi Dberupa pendekatan pengetahuan
routine digunakan dimana pengetahuan yang
berada pada prosedur dan aturan dapat
digunakan untuk membentuk kebiasaan yang
dapat berkembang pada budaya organisasi
dan pendekatan pengetahuan declarative

seperti pada pengembangan produk dan
pengembangan sistem pengajaran.

e Proses menangkap pengetahuan yang

dilakukan di Polman Astra saat ini adalah

melalui subproses:

i. Internalization dengan  mekanisme
manajemen pengetahuan dalam bentuk
memberikan materi kepada mahasiswa,
mentoring dalam kegiatan praktek,
mentoring terhadap karyawan baru,
magang industri  baik  mahasiswa
maupun untuk pengajar.

ii. Externalization dengan  mekanisme
manajemen pengetahuan laporan
magang, project progress report, log
book, minute meeting.

Sedangkan proses berbagi pengetahuan di

Polman Astra dilakukan melalui subproses:

i. Socialization dengan mekanisme dalam
bentuk pelaksanaan project gabungan
antar bagian

ii. Exchange dengan mekanisme
manajemen pengetahuan dalam bentuk
pertukaran dokumen antar bagian.

o Karakteristik pengetahuan yang dilakukan di

Polman Astra lebih mengarah pada
procedural  knowledge dimana lebih
mengarah kepada urutan langkah dan
aktivitas pada arah “know how” dan pada
proses pengembangan pada arah ‘know what’
guna mendapatkan hasil yang diinginkan
melalui sub proses routine dan direction.

o Infrastruktur terutama teknologi berperan

dalam  pembentukan  konsep  strategi
manajemen pengetahuan Polman Astra.
Bentuk media sosial dengan menggunakan
gawai telepon pintar merupakan bentuk yang
dapat diterima dan diharapkan dapat
diaplikasikan dalam menunjang manajemen
pengetahuan di Polman Astra. Kondisi fisik
dari Polman Astra mendukung untuk aplikasi
mekanisme collaborative physical workspace
dalam proses berbagi pengetahuan.

Skema strategi pengembangan manajemen

pengetahuan di Polman astra dapat dilihat pada

lampiran gambar 2.



6. Peta jalan manajemen pengetahuan
Polman Astra

Setelah membuat strategi untuk pengembangan
manajemen pengetahuan di  Polman astra,
langkah selanjutnya adalah merencanakan
tahapan aplikasi manajemen pengetahuan
berdasarkan pada manusia, proses dan teknologi.
Tahapan akan dilaksanakan secara jangka
panjang selama lima tahun dan akan dilakukan
penilaian pencapaian di setiap tahunnya. Skema
peta jalan untuk manajemen pengetahuan di
Polman Astra dapat dilihat di lampiran gambar
3.

7. Kesimpulan penelitian

Dalam mengembangkan model manajemen
pengetahuan untuk pendidikan tinggi vokasi
yang terstruktur, faktor internal dan eksternal
organisasi, kesiapan infrastruktur manajemen
pengetahuan organisasi, sistem pembelajaran
serta aliran pengetahuan yang ada di dalam
organisasi merupakan faktor penting yang harus
diintegrasikan. Selain itu perlu pengukuran
tingkat manajemen pengetahuan organisasi saat
ini untuk mengetahui kekuatan yang dapat
menunjang program manajemen pengetahuan
dan kekurangan yang harus diperbaiki pada
program berikutnya.

Hasil percobaan model manajemen pengetahuan
pada studi kasus di Polman Astra didapatkan
model ini dapat membantu memetakan aliran
pengetahuan dengan mengintegrasikan proses
knowledge discovery, knowledge creation,
knowledge capturing, knowledge sharing yang
hasilnya disimpan dalam model penyimpanan
pengetahuan agar dapat digunakan kembali serta
dijadikan bahan pembelajaran bagi pengajar dan
mahasiswa.

Keterbatasan dari penelitian ini adalah model
manajemen pengetahuan ini  dikembangkan
untuk pendidikan tinggi vokasi teknik dengan
karakteristik pendidikan di Indonesia.

Untuk penelitian selanjutnya akan dilakukan
studi lebih dalam pada metode pengukuran yang
lebih objektif pada infrastruktur seperti struktur
organisasi dan budaya organisasi, serta
pengembangan metode evaluasi untuk melihat
perkembangan penerapan manajemen
pengetahuan di institusi.
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Lampiran
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Gambar 2.

Yang Polman Astra harus ketahui
* Klasifikasi pengetahuan agar mempermudah
penyimpanan.
* Persiapan infrastruktur fisik dan teknologi
* Bagian dari struktur organisasi yang dapat
membantu pelaksanaan manajemen pengetahuan
* Bentuk aplikasi berbasis sosial media yang
tepat.

Hubungan strategi
dan pengetahuan

Nilai yang dibuat Polman Astra
Polman Astra menjadi Learning organization

Yang Polman Astra harus lakukan
« Case based reasoning
+ Collaborative physical workspace
Membuat aplikasi teknologi dalam bentuk

Gap penaetahuan

Yang Polman Astra ketahui

« Kegiatan berbagi dan menemukan pengetahuan
di area kerja

 Bentuk sosial media dapat diterapkan dalam
proses menangkap dan mengembangkan
pengetahuan

« Belum ada penyimpanan pengetahuan institusi
yang terintegrasi

* Perlu kegiatan yang terstruktur untuk
membangun manajemen pengetahuan.

Hubungan
pengetahuan dan
strateqi

media sosial untuk manajemen pengetahuan.
Melakukan pengenalan manajemen
pengetahuan kepada staff pengajar agar
ditularkan ke mahasiswa

A
Gap strateai

Yang Polman Astra dapat lakukan
Pemanfaatan area untuk menangkap, berbagi
dan menemukan pengetahuan baru
Membuat aplikasi teknologi manajemen
pengetahuan berbasis sosial media

Gambar 3.
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